BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan jenis arthropoda predator pada tanaman
monokultur sorgum dan sorgum tumpangsari kacang tanah dapat disimpulkan bahwa:

1. Predator yang terdapat pada tanaman monokultur sorgum dan sorgum
tumpangsari kacang tanah terdiri dari 4 ordo dan 6 famili yang tersebar pada
10 jenis. Populasi predator pada tanaman monokultur sorgum sebesar 456 ekor
dan pada tanaman sorgum tumpangsari kacang tanah yaitu 527 ekor.

2. Secara keseluruhan kelimpahan predator tertinggi yaitu famili carabidae, pada
tanaman monokultur sorgum 42,33% dan pada tanaman sorgum tumpangsari
kacang tanah sebesar 42.32 %.

3. Nilai keanekaragaman predator pada dua sistem tanam termasuk dalam kategori
sedang, pada tanaman monokultur sorgum berkisar 0,65 dan tanaman sorgum
tumpangsari kacang tanah 0,64.

1.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pelestarian arthropoda predator

untuk pengendalian hama yang efektif dan ramah lingkungan.
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